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 This study aims to determine the influence of Office Layout on Performance 

of Employees in the City Population and Civil Registration Office Hapless. 

The type of research used is quantitative research, namely for looking for the 

influence and relationship between each variable. Data collection techniques 

used are Observation, Questionnaire (Questionnaire). With samples a total of 

58 people. The data analysis technique used is Test Linearity, Normality Test, 

and Hypothesis Test Test t. Results shows that Office Spatial Planning has a 

significant and linear effect on employee performance. From the results of 

the data analysis and discussion from the chapter Previously, this study can 

be concluded that Office Spatial Planning bring an influence that can reduce 

Employee Performance, this can be It is evidenced by: the value of t is 

calculated as 2.177, while t in the table is 0.678, with the determination of the 

criterion for the magnitude of the TTAB value at (df) = n-k-2= 58-1-2=56 for 

the significance level significance level 0.05. The decision making is if tcount 

≥ ttable, then H0 is rejected and Ha is accepted. This shows that thit ≥ ttab, 

which is with a value of 0.884 ≥ 0.678, then H0 is rejected and Ha is accepted. 

Based on the above analysis, it can be concluded that variable X is significant 

influence on variable Y. From the results of hypothesis testing It is proven 

that "There is a significant influence between the office layout on Employee 

Performance at the Population and Civil Registration Office Malang City. 

 

 

  INTISARI 

Kata kunci: 

Tata ruang, kantor, 

kinerja pegawai 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tata Ruang Kantor 

terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Malang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu 

untuk mencari pengaruh dan hubungan antara masing-masing variabel. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, Kuesioner 

(Angket). Dengan sampel sejumlah 58 orang. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Uji Linieritas, Uji Normalitas, dan Uji Hipotesis Uji t. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Tata Ruang Kantor berpengaruh secara 

signifikan dan linier terhadap kinerja pegawai. Dari hasil analisis data dan 

pembahasan dari bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa Tata Ruang Kantor membawa pengaruh yang dapat menurunkan 

Kinerja Pegawai, hal ini dapat dibuktikan dengan: nilai t hitung sebesar 

2,177, sedangkan t pada tabel sebesar 0,678, dengan penentuan kriteria 

besarnya nilai t tabel pada (df) = n-k-2= 58-1-2=56 untuk taraf signifikansi 

0,05. Pengambilan keputusannya adalah jika thitung ≥ ttabel, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa thit ≥ ttab, yaitu dengan 



 

nilai 0,884 ≥ 0,678, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan analisis 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y. Dari hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa “Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tata ruang kantor terhadap Kinerja Karyawan 

pada Kantor Pos Indonesia Cabang Jakarta Pusat. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

       Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, banyak kantor baru bermunculan, menciptakan beragam 

aktivitas, seperti kegiatan administrasi. Di setiap kantor, dibutuhkan sumber daya manusia yang menjalankan 

berbagai tugas, yang disebut pegawai. Pegawai bertanggung jawab atas tugas yang diberikan di kantor, dan mereka 

harus bekerja dengan baik agar kantor dapat beroperasi dengan lancar dan mencapai tujuannya. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, kantor berusaha untuk terus berkembang. Setiap pekerjaan 

yang dilakukan pegawai harus mematuhi prosedur dan peraturan perusahaan. Pekerjaan seorang pegawai tidak bisa 

dilakukan tanpa adanya dukungan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Oleh karena itu, pegawai diharapkan memiliki 

kinerja yang tinggi agar dapat memenuhi tuntutan pekerjaan dan mencapai tujuan perusahaan. 

Salah satu faktor penting dalam kelancaran pekerjaan kantor adalah adanya sarana pendukung yang memadai. 

Sarana ini meliputi ruang kantor, peralatan mesin, perlengkapan alat tulis kantor, serta berbagai fasilitas lain yang 

mendukung kelancaran pekerjaan kantor. Sarana-sarana pendukung yang beragam ini harus diatur dengan baik agar 

tujuannya, yaitu untuk mempermudah pekerjaan kantor, tidak malah menghambatnya. Penyusunan alat-alat kantor 

pada posisi yang tepat serta pengaturan ruang kerja yang dapat meningkatkan kenyamanan pegawai dikenal dengan 

istilah tata ruang perkantoran. Menurut The Liang Gie, "office layout may be defined as the arrangement of furniture 

and equipment within available floor space," yang berarti tata ruang kantor dapat diartikan sebagai pengaturan 

perabotan dan perlengkapan di dalam ruang lantai yang tersedia.[1] 

Tata ruang kantor ini memiliki faktor pendukung dalam penyusunannya, misalnya penyusunan tempat-tempat 

kerja pegawai, pengaturan intensitas pencahayaan dalam ruangan, sirkulasi udara, dan sebagainya. Menurut The 

Liang Gie dalam Daniar “tata ruang kantor adalah penyusunan alat-alat pada letak yang tepat serta pengaturan kerja 

yang memberikan kepuasan bekerja bagi para karyawannya”.[2] 

Perusahaan swasta ataupun perusahaan pemerintah memandang tata ruang kantor merupakan suatu hal yang 

penting. Sebuah tata ruang kantor tidak dapat dipisahkan dengan kondisi lingkungan fisik yang ada disekitarnya, 

karena kondisi fisik kantor cukup mempengaruhi kondisi kinerja pegawai dimana akan mengakibatkan kebiasaan-

kebiasaan kerja yang baik. Tata ruang kantor merupakan hal penting yang harus diperhatikan di setiap perusahaan 

baik swasta maupun pemerintahan. Jika suatu kantor tidak memperdulikan penataan ruang maka akan mempengaruhi 

kinerja pegawai. Jika kinerja pegawai menurun atau tidak efektif, akan berdampak pada pekerjaan yang dilakukan 

oleh pegawai diperusahaan tersebut. penyusunan tata ruang kantor harus berdasarkan aliran pekerjaan kantor, 

sehingga perencanaan ruangan kantor dapat membantu para pekerja dalam meningkatkan produktivitas. Terdapat 

beberapa indikator bentuk tata ruang kantor yang mempengaruhi kinerja pegawai menurut Donni yaitu: 1) tata ruang 

kantor tertutup, 2) tata ruang kantor terbuka, 3) tata ruang kantor berpanorama, 4) tata ruang kantor bersekat/terpisah. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka yang diharapkan oleh para pegawai adalah penataan ruang kantor, dimana kantor 

tersebut memberikan motivasi kerja bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Semakin baik tata 

ruang kantor akan dapat memberikan kenyamanan dalam bekerja dan dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang merupakan tonggak administrasi kependudukan yang 

berdiri dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 sebagai Undang-Undang pertama yang khusus 

mengatur tentang administrasi kependudukan, kemudian disusul dengan Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 

2007, dan Peraturan Presiden Nomor 25 Tahun 2008, dimana dengan peraturan-peraturan tersebut memberikan 

legitimasi kepada Instansi Pelaksana dalam penyelenggaraan administrasi kependudukan. Sebagai kantor pelayanan 

publik dibutuhkan pegawai yang mampu menjalankan kebutuhan masyarakat dalam bentuk pelayanan administratif, 

seorang administrator harus meningkatkan kuantitas, kemampuan, dan komunikasi dan harus mementingkan kualitas 

pelayanannya sehingga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. [3] 

Pelayanan publik menjadi suatu tolak ukur kinerja pemerintah yng paling kasat mata. Maisya ira ikait da ipa it la ingsuing 

menila ii kinerjai pemerinta ihain berdaisa irka in kuila iita is pela iya ina in puiblik yaing diterimai, kairena i kuia ilita is la iya ina in puiblik 

menja idi kepentingain bainya ik oraing dain daimpaiknyai la ingsuing diraisa ika in maisya ira ika it dairi semuia i a ila ingain, dimainai 

keberhaisila in daila im membaingu in kinerjai pela iyaina in puiblik seca ira i profesionail efektif, efisien da in aikuinta ibel aika in 

mengaingkait citra i positif pemerinta ih di maita i wa irgai ma isya ira ika itnyai [4] 
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II. METODE PENELITIAN 

AIda ipuin metode penelitia in yaing diguina ika in aida ila ih metode penelitia in kuia intita itif Menuiru it Su igiyono (2009:14), 

metode penelitiain ini berla indaiska in paida i filsa ifa it Positivisme da in diguinaika in uintu ik meneliti pa idai popuila isi a ita iu i sa impel 

tertentu i. Teknik pengaimbila in sa impel u imuimnyai dila iku ika in seca ira i a ica ik. Penguimpuila in daita i dila iku ika in dengain 

mengguina ika in instruimen penelitia in, dain a inailisis da ita i bersifait kuia intita itif a ita iu i sta itistik, denga in tuiju ia in uintu ik menguiji 

hipotesis ya ing telaih diteta ipkain.[11] 

Da iri observaisi a iwa il yaing diliha it peneliti secaira i laingsu ing kondisi sebetuilnya i dilaipa ingain da in maisa ila ih-maisa ila ih 

ya ing timbuil di Dispenduikca ipil kota i Ma ila ing maika i penuilis bertuiju ia in u intuik meneliti di tempa it tersebu it. Mela ilu ii 

penelitia in ini diha iraipka in daipa it menghaisilka in da ita i ya ing fa ictu ia il da in a ikuira it. Mengguina ika in penelitia in kuia intita itif, 

sehinggai da ipait mengeta ihuii Pengairu ih taita i ru ia ing kaintor terhaida ip kinerja i pegaiwa ii di Dispenduikca ipil Kota i Ma ila ing. 

Da ila im penelitia in ini, penguimpuila in da ita i yaing dila ikuika in oleh penuilis ya iitu i dengain penga ima ita in la ingsuing paida i 

orgainisasi ya ing bersaingkuita in, baiik mela ilu ii observaisi, penyeba irain kuiesioner, serta i wa iwa inca ira i. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dilihait ha isil perhitu ingain uiji va ilidita is terha ida ip taita i ru ia ing ka intor menuinjuika in dinyaita ika in vailid. Item a ingket 

dinyaita ikain vailid dikairena i nila ii rx setia ip item aingket > taibel r 0.258. Dairi ha isil u iji vailidita is, da ipa it dinyaita ikain 

pernyaita iain daila im taita i ru ia ing ka intor daipa it dipercaiyai u intuik dila ikuika in sebuia ih penelitia in. Perhituinga in uiji vailidita is 

terha idaip kinerjai pegaiwa ii dinya ita ika in vailid. AIngket dinyaita ika in vailid ka irenai nila ii ry uintu ik setia ip a ingket item > r taibel 

dengain nilaii 0.304. Dairi ha isil u iji vailidita is da ipa it dinyaita ika in ba iwa ih seluiru ih petainyaia in daila im aingket kinerjai pegaiwa ii  

da ipait diperca iyai u intuik mengaimbil daita i penelitia in. 

Berdaisa irka in haisil a ina ilisis pa ida i ta ibel 4.6 menuinju ika in keofisien ta ita i ru ia ing kaintor sebesa ir 0.739 (0.739>0,60) 

dengain kaitegori baiik dimainna i ini berairti instru imen penelitia in vairia ibel taita i ruia ing kaintor laiya ik dijaidika in sebuia ih 

penelitia in. berdaisa irkain ha isil pa idai ta ibel 4.7 menuinjuika in baiwa ih keofisien reaibilita is u intu ik va iria ibel kinerjai pegaiwa ii 

sebesa ir .977 ini berairti instru imen penelitia in kinerjai pega iwa ii dika itegorikain sa inga it ba iik sehinggai da ipait dinya ita ika in 

relia ibel dain la iya ik dijaidika in vairia ibel daila im penguikuira in penelitia in ini. 

Ha isil perhitu ingain linea ir Berda isa irka in uiji linea irita is  diketa ihu ii baihwa i besa irnyai nila ii Devia ition from  Lineairity 

0,741 (0,741 > 0,05)  maika i da ipa it disimpuilka in baihwa i terdaipa it huibuinga in lineair  ainta ira i  va iria ibel bebais da in vairia ibel 

terika it. 

Berdaisa irka in haisil a ina ilisis ya ing tela is diu ira iika in dia ita is diperoleh ha isil ba ihwa i va iria ibel (X) berpengairuih signifika in 

terha idaip kinerjai pegaiwa ii (Y) di kaintor Dinais Kependu iduika in dain Penca ita ita in Sipil Kota i Ma ila ing. 

Ha il tersebu it dibu iktikain da iri ha isil a ina ilisis kolera isi va iria ibel Implementaisi Kebija ika in denga in koefisiensi regresi 

sebesa ir 0,169 menuinju ikain nila ii nila ii t hituing (2,177) > t ta ible (0,678) dengain signifikain 0,00,0,05. Ini berairti baihwa i 

va iria ibel ta ita i ruia ing kaintor mempuinya ii pengairuih positif da in signifikain terhaida ip kinerjai pega iwa ii. AIrtinya i jika i penaita ia in 

ta ita i ru ia ing kaintor sesu ia ii dengain a iza is-a iza is ta ita i ru ia ing ka intor ya ing baiik ma ikai kinerja i a ika in meningkait da in seba iliknyai 

jika i penaita ia in ta ita i ruia ing kaintor tida ik sesu ia ii maika i kinerjai pega iwa ii a ikain mengaila imi penuiru ina in. 

Seda ingkain ha isil nila ii koefisien korelaisi/hu ibu igain (R) ya iitu i 0,279 yaing mengainduing pengertia in ba ihwai terda ipa it 

huibu ingain positif a inta ir ta ita i ru ia ing kaintor terhaida ip kinerjai pega iwa ii. Nila ii Koefisien korela isi sebesa ir 0,279 terma isu ik 

ka itegori sedaing. Ja idi, didaipa it huibuinga in yaing sedaing aina ita ir vairia ibel X(taita i ruia ing kaintor) dain vairia ibel Y (kinerjai 

pegaiwa ii). 

 

IV. KESIMPULAN 

Berda isa irka in haisil a ina ilisis da ita i da in pembaihaisa in mengenaii pengairu ih taita i ru ia ing kaintor terha idaip kinerjai 

pegaiwa ii. Ta ita i ruia ing kaintor membaiwa i pengairuih yaing daipait meningkaitka in kinerjai pegaiwa ii hail ini daipait dibuiktika in 

dengain:  

Berda isa irka in haisil a ina ilisis u iji t, nila ii da iri t hitu ing sebesa ir 2,177, seda ingkain t ta ibel ia ila ih sebesa ir 0,678, 

dengain penetaipa in kriteria i besa irnyai nila ii tta ib pa ida i (df) = n-k-2= 58-1-2=56  uintuik ta ira if signifika ini 0,05. A Ida ipuin 

pengaimbila in kepuitu isa in ya iitu i jika i thitu ing ≥ ttaibel Dengain demikia in, H0 ditolaik dain Ha i diterima i. Ha il ini terliha it dairi 

nila ii thit ≥ ttaib, yaiitu i 0,884 ≥ 0,678, yaing berairti H0 ditolaik dain Hai diterima i. Berdaisa irka in aina ilisis tersebu it, da ipait 

disimpu ilkain baihwa i va iria ibel X memiliki pengairu ih yaing signifika in terhaidaip vairia ibel Y. Ha isil penguijia in hipotesis ini 

membuiktika in baihwa i "Terdaipait pengairuih signifika in ainta ira i ta ita i ruia ing kaintor terhaidaip kinerja i pegaiwa ii di ka intor Dinais 

Kependuiduika in dain Penca ita ita in Sipil Kota i Ma ila ing," sehingga i H0 ditolaik dain Ha i diterima i. 

UIntu ik mengetaihu ii seberaipa i besa ir pengairuih vairia ibel X terhaida ip vairia ibel Y, maikai kita i da ipa it meliha it koefisien 

determinaisi ya ing diperoleh da iri ta ibel Model Suimmery ya ing daipa it dilihait paida i bairis keduia i, yaiitu i R Squ ia ire yaing 

meruipa ika in haisil da iri pengku iaidraita in da iri r sebesa ir 0,279, yaing dikonversikain r2= (0,279x0,279)x 100% = 7.8x100% 

= 7.8%. Koefisien ini mengainduing maikna i baihwa i 7.8% vairia isi va iria ibel ta ita i ruia ing kaintor da ipait mempengairuihi   
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vairia ibel kinerja i pegaiwa ii. 
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